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MOTTO

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi. Tak ada mimpi yang patut untuk
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menyelesaikan pendidikan dan penyusunan skripsi ini ;

2. Keluarga tercinta, yang selalu memberikan perhatian, semangat, serta
dukungan moral maupun material selama proses penyusunan skripsi ;

3. Bapak dan Ibu Dosen Pembimbing, yang telah meluangkan waktu, tenaga,
dan pikiran untuk memberikan bimbingan, arahan, kritik, serta saran yang
membangun sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik ;

4. Sahabat dan rekan-rekan seperjuangan, yang senantiasa memberikan
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RINGKASAN

Sinta Dewi Maulani. 2026. Pengembangan E-Modul Sejarah Berbasis Infografis
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik SMP Pawyatan Daha 1
Kediri. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri. Pembimbing (I) Nara Setya
Wiratama, M.Pd., dan Pembimbing (II) Dr. Zainal Afandi, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi peserta
didik dalam pembelajaran sejarah serta masih terbatasnya penggunaan media
pembelajaran yang inovatif di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan e-modul sejarah berbasis infografis yang layak,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Metode
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas VIII SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket,
dokumentasi, serta tes pre-test dan post-test. Analisis data meliputi analisis
kevalidan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, analisis kepraktisan
berdasarkan angket respons guru dan peserta didik, serta analisis keefektifan
menggunakan hasil pre-test dan post-test yang dihitung dengan rumus N-Gain. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan tingkat kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifan produk yang dikembangkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul sejarah berbasis infografis
dinyatakan sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media, sangat
praktis berdasarkan respons guru dan peserta didik, serta sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata pre-test dari 79 menjadi 94 pada post-test dengan nilai
N-Gain sebesar 71% yang termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, e-modul
sejarah berbasis infografis layak digunakan sebagai media pembelajaran sejarah
untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di SMP Pawyatan Daha 1
Kediri.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa e-modul sejarah berbasis infografis
yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis, dan sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Hal tersebut
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata pre-test dari 79 menjadi 94 pada post-
test serta memperoleh nilai N-Gain sebesar 71% yang termasuk dalam kategori
tinggi. Dengan demikian, e-modul sejarah berbasis infografis layak digunakan
sebagai media pembelajaran sejarah di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.

Kata Kunci: E-Modul Sejarah, Infografis, Literasi Peserta Didik, Pembelajaran
Sejarah, Model ADDIE.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sarana untuk mewujudkan suasana belajar
dalam proses pembelajaran agar peserta didik lebih aktif untuk
mengembangkan potensi diri. Secara hakikat, pendidikan bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan, serta kompetensi yang diperlukan untuk mengembangkan
potensi, bakat, dan karakter mereka. Tujuan ini sejalan dengan amanat
pendidikan nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.

Sekolah adalah tempat yang dibuat untuk kegiatan belajar mengajar
antara guru dan peserta didik. Di sekolah peserta didik mendapatkan berbagai
pelajaran sesuai dengan bidangnya. Tujuan utama sekolah adalah memberikan
pengetahuan dan keterampilan agar peserta didik dapat menjadi orang yang
berguna bagi masyarakat di masa depan. Dengan begitu, sekolah berperan
penting dalam memberikan pendidikan yang berkualitas bagi setiap peserta
didik. Di lembaga pendidikan, proses pembelajaran dapat diamati, dengan guru
berperan sebagai pendidik yang bertanggung jawab membimbing, mengajar,
dan melatih peserta didik selama proses ini. peserta didik bertanggung jawab
atas berbagai tugas selama proses pembelajaran, seperti memahami dan
meninjau materi yang disampaikan guru serta mengerjakan pekerjaan rumah
yang diberikan. Apabila peserta didik aktif dalam kegiatan belajar, maka
proses pembelajaran di kelas akan berjalan lebih efektif. Peserta didik dapat
fokus pada materi yang dipelajari, berani mengemukakan pendapat, mengikuti
arahan guru dengan baik, dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Namun, jika

peserta didik sulit berkonsentrasi atau mudah terganggu oleh hal-hal



seperti kebisingan atau suara keras, maka proses pembelajaran akan menjadi
kurang efektif. Untuk menjamin kelancaran proses pembelajaran, diperlukan
tingkat konsentrasi yang baik agar kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat
berlangsung secara efektif ( Ramadhan (2022 : 1).

Kegiatan yang paling penting dalam pembelajaran adalah proses
pendidikan yang berlangsung di dalam proses belajar itu sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang dialami oleh peserta didik
memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Pencapaian
tersebut dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan dengan kemampuan
dan motivasi belajar individu, serta faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan belajar di luar diri peserta didik, seperti kondisi sekolah, sarana
prasarana, dan dukungan guru di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. Terdapat
berbagai faktor yang memengaruhi proses pembelajaran. Secara umum, faktor-
faktor tersebut dapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan kondisi serta
kemampuan individu dalam proses belajar, sedangkan faktor eksternal
berhubungan dengan pengaruh dari lingkungan sekitar, seperti keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri, kedua faktor ini
memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai faktor yang berperan
penting dan secara umum dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, termasuk
dalam proses pemerolehan bahasa, seperti pembelajaran bahasa Indonesia.
Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
merupakan sarana utama untuk berkomunikasi dan mengekspresikan pikiran,
perasaan, serta keinginan. Tanpa bahasa, manusia akan kesulitan berinteraksi
dengan sesamanya. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa perlu mendapatkan
perhatian khusus agar peserta didik, khususnya di SMP Pawyatan Daha 1
Kediri, mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam

kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan belajar di sekolah.



Pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan Nasional, telah
melaksanakan berbagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa
peserta didik. Salah satu langkah yang dilakukan adalah penerapan kurikulum
yang dirancang untuk memastikan peserta didik memiliki kompetensi tertentu
setelah menyelesaikan pendidikannya. Melalui berbagai bentuk penilaian,
pemerintah berusaha menilai sejauh mana peserta didik telah menguasai
kompetensi yang diharapkan. Upaya ini juga berkaitan dengan berbagai faktor
yang memengaruhi pencapaian hasil belajar, termasuk di lingkungan SMP
Pawyatan Daha 1 Kediri. Faktor disekolah dibagi menjadi dua yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal berkaitan dengan kondisi dalam diri peserta didik.
Faktor ini meliputi: 1.) Kemampuan intelektual peserta didik dalam memahami
materi pelajaran. 2.) Minat dan bakat yang dimiliki terhadap mata pelajaran
tertentu. 3. ) Kesiapan belajar yang mencakup kondisi fisik dan mental. 4.)
Motivasi belajar yang mendorong peserta didik untuk mencapai prestasi.

Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar karena
menentukan sejauh mana peserta didik mampu menyerap dan menguasai
materi yang diajarkan di kelas. Faktor eksternal berasal dari luar diri peserta
didik dan mencakup berbagai aspek lingkungan belajar. Faktor ini antara lain:
1.) Kondisi sekolah yang mencakup suasana belajar dan hubungan antarsiswa.
2.) Ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 3.) Metode
dan strategi pengajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. 4.)
Dukungan dari orang tua serta lingkungan sosial di sekitar peserta didik.

Di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri, dukungan guru yang profesional,
fasilitas sekolah yang lengkap, serta lingkungan belajar yang kondusif menjadi
faktor penting yang membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia secara baik
dan benar ( Nursyaidahh ( 2024 — 71)

Dalam upaya mendorong proses pembelajaran sejarah di kelas, guru
sejarah perlu memiliki keterampilan literasi sejarah yang baik. Di negara-
negara maju, para guru sejarah telah memahami pentingnya hubungan antara

literasi dan pembelajaran sejarah. Namun, di Indonesia, pemahaman mengenai



hubungan tersebut masih terbatas. Para ahli pendidikan sejarah dan ilmu
sejarah hingga kini masih terus mengembangkan konsep literasi sejarah agar
dapat diterapkan secara efektif, termasuk di lingkungan SMP Pawyatan Daha
1 Kediri ( Rahman dkk, 2021 : 57 ).

Literasi mengacu pada kemampuan mereka untuk membaca dan menulis
dengan cara yang memungkinkan mereka memanfaatkan keterampilan dan
kemampuan mereka dalam memproses dan memahami informasi. Individu
yang memiliki kemampuan literasi sangat penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan. Budaya literasi, yaitu kebiasaan membaca dan menulis,
merupakan salah satu faktor penting yang saling berkaitan dan berpengaruh
terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Menurut Agsha ( 2023 : 4 ) Salah satu metode untuk meningkatkan
kompetensi literasi adalah dengan menggabungkan kegiatan literasi yang lebih
mendasar seperti membaca, menulis, dan bahasa lisan ke dalam pembelajaran
di kelas di sekolah. Pembelajaran Sejarah juga memiliki peran penting dalam
menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap peristiwa masa lalu serta
membentuk pemahaman kritis terhadap perkembangan bangsa. Namun, dalam
praktiknya, kemampuan literasi sejarah peserta didik di SMP Pawyatan Daha

1 Kediri masih tergolong rendah. Banyak peserta didik kesulitan memahami
konteks peristiwa sejarah, menafsirkan sumber sejarah, serta mengaitkan
makna peristiwa dengan kehidupan masa kini. Hal ini disebabkan oleh
rendahnya minat baca terhadap materi sejarah yang disajikan secara
konvensional dan cenderung berpusat pada teks panjang tanpa dukungan visual
yang menarik.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam
penyajian bahan ajar yang mampu menumbuhkan minat belajar sekaligus
meningkatkan kemampuan literasi sejarah peserta didik. Salah satu solusi yang
dapat dikembangkan adalah e-modul sejarah berbasis infografis. Penggunaan
infografis memungkinkan penyajian informasi sejarah secara ringkas, visual,
dan menarik, sehingga memudahkan peserta didik memahami isi materi serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, e-modul berbasis

digital mendukung pembelajaran abad ke-21 yang menekankan integrasi



teknologi dalam proses belajar. Dengan demikian, pengembangan e-modul
sejarah berbasis infografis diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sejarah peserta didik
SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.

Keterbatasan media Dalam proses pembelajaran sejarah di SMP
Pawyatan Daha 1 Kediri, media pembelajaran yang digunakan masih terbatas
pada buku teks dan metode penyampaian konvensional. Guru umumnya
menggunakan buku paket dan presentasi sederhana sebagai sumber utama
dalam menjelaskan materi. Keterbatasan ini menyebabkan pembelajaran
sejarah cenderung bersifat satu arah, di mana peserta didik hanya berperan
sebagai pendengar pasif tanpa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Hal ini berdampak pada rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran sejarah yang sering dianggap membosankan dan sulit
diingat karena berisi banyak fakta, tokoh, serta tahun peristiwa.

Selain itu, media pembelajaran yang tersedia di sekolah belum mampu
menghadirkan materi sejarah dalam bentuk visual yang menarik dan interaktif.
Padahal, materi sejarah membutuhkan dukungan visualisasi untuk membantu
peserta didik memahami alur peristiwa, hubungan antar tokoh, serta konteks
sosial dan budaya pada masa lalu. Media yang bersifat tekstual sering kali
membuat peserta didik kesulitan menghubungkan konsep-konsep sejarah
dengan realitas kehidupan masa kini. Keterbatasan ini juga berpengaruh
terhadap kemampuan literasi sejarah peserta didik, karena mereka hanya
menerima informasi secara langsung tanpa memiliki kesempatan untuk
menafsirkan, menganalisis, atau mengkritisi informasi sejarah yang diperoleh.

Di sisi lain, kemampuan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran digital juga masih terbatas. Banyak guru belum memiliki
keterampilan yang memadai dalam merancang media berbasis teknologi yang
menarik, informatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media
pembelajaran digital yang tersedia sering kali bersifat umum, tidak kontekstual,
dan belum disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik di tingkat SMP.

Kurangnya pelatihan atau pendampingan dalam pembuatan media berbasis



digital juga menjadi salah satu faktor penghambat optimalisasi pembelajaran
sejarah di sekolah.

Keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah turut menjadi tantangan
tersendiri. Tidak semua kelas dilengkapi dengan fasilitas pendukung seperti
komputer, proyektor, atau jaringan internet yang stabil. Kondisi ini membatasi
pemanfaatan media pembelajaran digital secara maksimal. Akibatnya, guru
lebih memilih menggunakan metode konvensional yang dianggap lebih praktis
meskipun kurang efektif dalam membangun pemahaman mendalam dan
kemampuan literasi sejarah peserta didik.

Dengan berbagai keterbatasan tersebut, pengembangan e-modul sejarah
berbasis infografis menjadi solusi yang relevan dan inovatif. E-modul berbasis
infografis mampu menyajikan materi sejarah dalam bentuk visual yang
menarik, ringkas, dan mudah dipahami. Infografis juga dapat membantu
peserta didik memahami hubungan antarperistiwa sejarah secara lebih logis
dan kronologis, sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca,
menafsirkan, serta menganalisis informasi sejarah. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran ini diharapkan dapat mengatasi
keterbatasan media konvensional dan meningkatkan kemampuan literasi
sejarah peserta didik di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.

Infografis memiliki potensi besar dalam mendukung proses
pembelajaran sejarah karena mampu menyajikan informasi yang kompleks
secara visual, ringkas, dan menarik. Melalui kombinasi teks, gambar, dan data
visual, infografis dapat membantu peserta didik memahami peristiwa sejarah
secara kronologis dan konseptual dengan lebih mudah. Penggunaan infografis
juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar,
meningkatkan daya ingat, serta memperkuat kemampuan literasi visual dan
literasi informasi mereka.

Dalam konteks pembelajaran sejarah di SMP Pawyatan Daha 1
Kediri, infografis dapat menjadi media inovatif yang menjembatani
kesenjangan antara materi yang padat dengan kemampuan pemahaman siswa.
E-modul berbasis infografis memungkinkan penyajian materi sejarah yang

lebih interaktif dan kontekstual, sesuai dengan karakteristik peserta didik era



digital yang lebih responsif terhadap konten visual. Dengan demikian,
pengembangan e-modul sejarah berbasis infografis memiliki potensi signifikan
untuk meningkatkan minat belajar, kemampuan berpikir kritis, dan literasi
sejarah peserta didik.

Salah satu solusi inovatif yang dapat diterapkan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah pengembangan e-modul berbasis
infografis. E-modul berbasis infografis merupakan bentuk bahan ajar digital
yang dirancang secara sistematis dengan memadukan elemen teks, gambar,
grafik, dan ikon visual untuk menyampaikan informasi secara lebih menarik
dan mudah dipahami. Kehadiran e-modul ini menjadi alternatif modern dalam
mendukung pembelajaran yang interaktif, komunikatif, dan sesuai dengan
karakter peserta didik era digital.

Penggunaan e-modul berbasis infografis membantu peserta didik
memahami materi pelajaran melalui penyajian visual yang menarik. Informasi
yang biasanya disajikan dalam bentuk teks panjang dapat disederhanakan
menjadi tampilan visual yang padat, jelas, dan bermakna. Infografis berfungsi
sebagai alat bantu kognitif yang memperkuat daya ingat peserta didik dan
memperjelas hubungan antar konsep. Dengan demikian, peserta didik dapat
lebih mudah memahami materi yang bersifat kompleks, termasuk dalam
pembelajaran sejarah yang menuntut pemahaman kronologi, tokoh, dan
peristiwa.

Selain itu, e-modul berbasis infografis memberikan pengalaman belajar
yang lebih fleksibel karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui
berbagai perangkat digital seperti laptop, tablet, maupun ponsel. Hal ini sejalan
dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pembelajaran
mandiri dan berbasis teknologi. Melalui e-modul, peserta didik dapat belajar
sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Guru pun dapat
memanfaatkan e-modul ini untuk memperkaya strategi pembelajaran dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.

Infografis dalam e-modul juga dapat berfungsi untuk menyederhanakan
data dan konsep yang sulit menjadi informasi visual yang ringkas. Dengan

memadukan teks singkat, simbol, dan ilustrasi, infografis membantu peserta



didik dalam memahami inti materi tanpa kehilangan makna. Penggunaan
warna, ikon, dan struktur visual dalam infografis juga mampu menarik
perhatian serta meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian, e-modul
berbasis infografis bukan hanya menjadi media penyampai informasi, tetapi
juga sarana untuk menumbuhkan literasi visual dan digital peserta didik.

Menurut Kamilawati ( 2024 : 15 — 16 ) Infografis juga berfungsi untuk
mengintegrasikan unsur gambar, warna, dan teks secara harmonis,
sehingga dapat menarik perhatian peserta didik serta membuat
pembelajaran menjadi lebih interaktif. Selain itu, infografis berpotensi
meningkatkan hasil belajar kognitif karena membantu otak memproses
informasi secara lebih cepat melalui tampilan visual yang jelas dan
terstruktur.

Pengembangan e-modul berbasis infografis didukung oleh berbagai
penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi antara media digital dan
visualisasi informasi dapat meningkatkan hasil belajar serta keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Kajian-kajian menunjukkan bahwa
peserta didik yang belajar menggunakan e-modul berbasis infografis
menunjukkan pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan
bahan ajar konvensional. Hal ini membuktikan bahwa e-modul dengan
tampilan infografis dapat menjadi solusi efektif untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan masa kini.

Oleh karena itu, pengembangan e-modul berbasis infografis merupakan
langkah strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Media ini
tidak hanya berperan sebagai sarana belajar, tetapi juga sebagai inovasi
pendidikan yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, literasi
digital, dan minat belajar peserta didik. Dengan dukungan teknologi dan
visualisasi yang menarik, e-modul berbasis infografis diharapkan dapat menjadi
solusi efektif untuk menghadirkan pembelajaran yang interaktif, adaptif, dan
bermakna di lingkungan pendidikan.

Penelitian pengembangan e-modul sejarah berbasis infografis
memiliki fungsi untuk menyediakan alternatif media pembelajaran yang
inovatif, interaktif, dan menarik bagi peserta didik. Dalam pembelajaran

sejarah, peserta didik sering mengalami kesulitan memahami materi karena



penyajiannya yang cenderung tekstual dan kurang visual. Melalui e-modul
berbasis infografis, informasi sejarah dapat disajikan secara lebih ringkas,
sistematis, dan mudah dipahami, sehingga membantu meningkatkan minat
belajar serta pemahaman terhadap konsep sejarah.

Selain itu, fungsi penelitian ini juga berperan dalam mendukung guru
sejarah dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi pendidikan yang sesuai
dengan karakteristik generasi digital saat ini. E-modul berbasis infografis
diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk
mengintegrasikan literasi digital, literasi visual, dan literasi sejarah dalam satu
kesatuan pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan e-modul
pembelajaran sejarah berbasis infografis yang layak, menarik, dan efektif
digunakan dalam proses pembelajaran di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.
Melalui pengembangan media ini, penelitian berupaya meningkatkan
kemampuan literasi peserta didik dalam memahami peristiwa sejarah secara
kritis dan kontekstual, menumbuhkan minat serta motivasi belajar melalui
tampilan visual yang informatif, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan media pembelajaran digital yang inovatif dan sesuai dengan
kebutuhan kurikulum. Dengan demikian, e-modul berbasis infografis
diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran yang interaktif, mempermudah
pemahaman konsep sejarah, dan mendukung terwujudnya pembelajaran abad
21 yang menekankan literasi digital, visual, dan sejarah.

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan E-Modul Sejarah Berbasis
Infografis ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta didik
serta menjadikan pembelajaran sejarah lebih menarik dan bermakna. Semoga
modul ini bermanfaat bagi peserta didik dan pendidik dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri.

. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan e-modul sejarah berbasis
infografis yang difokuskan pada materi sejarah lokal untuk peserta didik kelas
VIII SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. Kajian menitikberatkan pada efektivitas e-

modul dalam meningkatkan minat dan pemahaman belajar sejarah melalui
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pembelajaran formal dengan dukungan perangkat digital. Penelitian hanya
membahas desain, isi, dan respon peserta didik terhadap e-modul, tanpa

membahas aspek teknis pemrogramannya.

C. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut berdasarkan

latar belakang masalah dan Batasan masalah :

1. Bagaimanakah media pembelajaran IPS yang selama ini digunakan untuk
peserta didik di SMP Pawyatan Daha 1 Kediri?

2. Bagaimanakah proses pengembangan E — Modul Sejarah berbasis infografis
yang valid untuk digunakan dalam pembelajaran Sejarah?

3. Bagaimanakah proses pengembangan E — Modul Sejarah berbasis
infografis yang Praktis untuk digunakan dalam pembelajaran Sejarah?

4. Bagaimanakah efektifitas E — Modul Sejarah berbasis infografis dalam

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik yang dikembangkan?

D. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah uraian tujuan peneliti berdasarkan rumusan masalah
yang telah dipaparkan :

1. Untuk mengetahui media pembelajaran IPS yang selama ini digunakan
dalam pembelajaran sejarah bagi peserta didik kelas VIII di SMP
Pawyatan Daha 1 Kediri.

2. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan E-Modul Sejarah
berbasis infografis yang valid untuk digunakan dalam pembelajaran
sejarah.

3. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan E-Modul Sejarah berbasis
infografis berdasarkan respons guru dan peserta didik sehingga layak
digunakan dalam pembelajaran sejarah.

4. Untuk mengetahui efektivitas E-Modul Sejarah berbasis infografis
dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik kelas VIII SMP
Pawyatan Daha 1 Kediri.

E. Manfaat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat
bagi pemangku kepentingan termasuk:
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman dan wawasan baru bagi
penulis dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya e-modul berbasis infografis. Selain itu, penelitian ini juga
melatih kemampuan penulis dalam merancang, menerapkan, serta
mengevaluasi media pembelajaran yang inovatif dan efektif sesuai
kebutuhan peserta didik.
2. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah bagi Universitas Nusantara PGRI Kediri dalam pengembangan
penelitian di bidang pendidikan dan teknologi pembelajaran. Penelitian ini
juga dapat menjadi referensi tambahan bagi mahapeserta didik dan dosen
dalam menciptakan inovasi media pembelajaran berbasis digital.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagai upaya peningkatan
kualitas pembelajaran sejarah melalui penggunaan media digital yang
menarik dan interaktif. E-modul berbasis infografis ini dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif serta meningkatkan

motivasi dan pemahaman belajar peserta didik.
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